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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hasil belajar merupakan suatu gambaran dari proses pembelajaran 

yang dijadikan sebagai barometer atau tolak ukur bagi pendidik apakah 

materi yang telah diajarkan sudah berhasil atau belum. Selain itu hasil 

belajar ini juga membantu guru untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 

pemahaman siswa terhadap suatu materi yang diajarkan. Dan juga sebagai 

patokan bagi guru untuk mengetahui apakah tujuan dari indikator 

pencapaian kompetensi pada masing-masing materi pelajaran sudah 

sepenuhnya tercapai atau belum. 

 Peningkatan hasil belajar dan kualitas pendidikan telah dilakukan 

oleh pemerintah yaitu dengan pengesahan undang-undang sistem 

pendidikan nasional yang tertera dalam UU No 20 Tahun 2003
1
. 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
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mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab.
2
  

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 55 tahun 2007 

tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan bab III pasal 8 

bahwa pendidikan keagamaan bertujuan untuk terbentuknya peserta didik 

yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau 

menjadi ahli ilmu agama yang berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif, 

dan dinamis dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman, 

bertakwa, dan berakhlak mulia.
3
 

Adanya peraturan dalam dunia pendidikan terutama pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam itu sendiri menurut penulis membuat 

guru lebih kreatif dalam mengajarkan materi pelajaran. Sebab sekarang ini 

semakin kreatif dan semakin pandai guru mengajar maka akan semakin 

mudah bagi guru untuk mengajarkan materi pelajaran kepada siswa. 

Sebenarnya pembelajaran itu harus terpusat kepada siswa bukan kepada 

guru. Dengan begitu akan terbentuk kepribadian siswa yang insan kamil 

berdasarkan nilai-nilai etika Islam dengan tetap memelihara hubungan 

baik terhadap Allah, sesama manusia, dirinya sendiri dan alam semesta. 

Pembaharuan di bidang pendidikan  terus dilakukan oleh 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Usaha yang 

dilakukan dalam perbaikan kurikulum adalah dengan menerapkan 

kurikulum 2013, Kurikulum 2013  yang diberlakukan mulai tahun ajaran 
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2013/2014. Kurikulum 2013 juga menuntut materi pembelajarannya 

sampai metakognitif yang mensyaratkan peserta didik mampu untuk 

memprediksi, mendesain, dan memperkirakan. Di dalam kurikulum 2013 

dengan revisi 2017 mengintegrasikan Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) di dalam pembelajaran. Karakter yang diperkuat terutama 5 

karakter, yaitu: religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. 

Mengintegrasikan literasi, Mengintegrasikan HOTS (Higher Order 

Thinking Skill). 

Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan 

diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien. Mengingat kebhinekaan 

budaya, keragaman latar belakang dan karakteristik peserta didik, serta 

tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang bermutu, proses pembelajaran 

untuk setiap mata pelajaran harus fleksibel, bervariasi dan memenuhi 

standar. Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan harus 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas dan memberikan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat dan perkembangan fisik, serta psikologis siswa.
4
 

Guru harus benar-benar paham tentang strategi pembelajaran. 

Karena strategi pembelajaran dijadikan sebagai salah satu faktor yang 

sangat mendukung hasil belajar yang akan diperoleh siswa, hal ini 

disebabkan strategi belajar mengajar mengarah kepada perilaku dan proses 
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berfikir serta hasil yang akan diperoleh siswa kedepannya. Sebagaimana 

dijelaskan dalam hadits Anas bin Malik berikut ini: 

رُ وَبسَِّرُواوَ لاَ  رُ وَلاَ تعَُسِّ ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ يسَِّ عَنْ أنَسَِ بْنِ مَالكِِ عَنِ النَّبيِِّ صَلَّ اللََّّ

اخرجه البخاري في كتاب العلم)تنُفَِّرُوا   
 

Artinya: Dari Anas bin Malik dari Nabi SAW berkata: 

”mudahkanlah dan jangan kamu persulit. Gembirakanlah dan jangan 

kamu membuat lari”. (HR. Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-

Bukhori al-Ju’fi).
5
 

 

Hubungan hadits tersebut dengan strategi belajar menurut penulis 

adalah bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran harus dibuat dengan 

mudah sekaligus menyenangkan agar siswa tidak tertekan secara 

psikologis dan tidak merasa bosan terhadap suasana belajar di kelas, serta 

apa yang diajarkan oleh gurunya. Jika sudah tercipta suasana belajar yang 

menyenangkan maka tujuan dari indikator pencapaian kompetensi pada 

masing-masing mata pelajaran terutama mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam akan lebih mudah tercapai. 

Suatu pembelajaran juga harus menggunakan metode atau strategi 

yang tepat dan disesuaikan dengan situasi kondisi belajar, terutama dengan 

mempertimbangkan keadaan orang yang akan belajar.
6
 Materi yang benar 

dan baik, tanpa menggunakan metode atau strategi yang baik maka akan 

menjadikan keburukan pada materi tersebut. Kebaikan materi itu terletak 

pada kebaikan strategi yang digunakan.
7
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 Ahmadi Toha, Terjemah Sahih Bukhori, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1986), h. 89  

6
 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbaisis PIKEM, (Semarang: Rasail 

Media Group, 2008), h. 13  
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 Abdul Mujibdan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam,( Jakarta: Kencana, 2008), h. 
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Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa strategi jika 

dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-

pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
8
 Hal yang senada 

juga diungkapkan oleh Agus Suprijono yang menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan kegiatan yang dipilih yang dapat memberikan 

fasilitas atau bantuan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Strategi berupa urut-urutan kegiatan yang dipilih untuk 

menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkungan tertentu. Strategi 

mencakup juga pengaturan materi pembelajaran yang akan disampaikan 

kepada siswa.
9
  

Stretegi yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan dari 

indikator pembelajaran yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

strategi pembelajaran aktif group to group exchange. Strategi ini 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan keaktifan siswa 

dalam proses belajar mengajar, hal ini dapat dilihat adanya saling 

mengajar sesama siswa, adanya kerjasama, memecahkan masalah dan 

saling bertukar informasi antara siswa dengan siswa yang lain tentang 

materi yang telah dipelajari.
10

 

Hasil observasi yang penulis lakukan di SMAN 1 Pasaman pada 

tanggal 04 Januari 2018 di kelas X. Terlihat ketika guru menjelaskan 

                                                 
8
 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 5  
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 Agus Suprijono, Cooperative Learning,(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), h. 83.  

10
  Melvin L. Silberman, Pembelajaran Aktif 101 Strategu untuk Mengajar secara Aktif, 

(Jakarta: Permata Puri Media, 2013), h. 137 
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materi pembelajaran di depan kelas, terlihat sebagian siswa kurang 

memperhatikan guru di depan kelas. Hanya sebagian siswa yang 

memperhatikan dan siswa yang lain sibuk dengan pekerjaan sendiri 

bahkan ada yang berbicara dengan teman sebangkunya. Sedangkan dari 

hasil wawancara yang penulis lakukan, bapak Ahda S.Pd.I mengatakan: 

“Guru sudah mengadakan pembelajaran secara berkelompok untuk 

berdiskusi. Pembagian kelompok diatur berdasarkan tempat duduk 

yang berdekatan, kadang-kadang membagi kelompok berdasarkan 

urutan absen siswa,  namun pelaksanaannya masih belum berjalan 

dengan baik, dan hasilnya pun masih belum sesuai dengan yang 

diharapkan karena hanya beberapa siswa saja yang mau 

berpartisipasi dalam diskusi”.
11

 

 

Hasil wawancara tanggal 04 Januari 2018 dengan  guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Pasaman, Bapak Ahda, 

S.Pd.I dimana  terdapat permasalahan yang dijumpai dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam seperti minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran pendidikan agama Islam masih kurang. Hal ini terbukti dengan 

masih rendahnya hasil belajar pendidikan agama islam yang terlihat dari 

nilai rata-rata ujian tengah semester yang diperoleh siswa kelas X SMAN 

1 Pasaman seperti terlihat pada Tabel 1.1 berikut: 
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Tabel 1.1 Rata-Rata dan Persentase Ketuntasan Ujian Tengah 

Semester Pendidikan Agama Islam kelas X SMAN 1 Pasaman Tahun 

Ajaran 2017/2018 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Tuntas 

(nilai ≥ 75) 

Belum Tuntas 

(nilai < 75) 

Nilai 

Rata-

Rata Jumlah Persentase Jumlah  Persentase 

X MIPA1 30 Orang 13 Orang 43,33 % 17 Orang 58,62 % 69,27 

X MIPA 2 28 Orang 15 Orang 53,57 % 13 Orang 46,43 % 69,36 

X MIPA3 34 Orang 16 Orang 47,06 % 18 Orang 52,94 % 74,73 

X MIPA4 34 Orang 10 Orang 29,41 % 24 Orang 70,59 % 69,65 

X MIPA5 36 Orang 13 Orang 36,11 % 23 Orang 63,89 % 70,50 

X IPS1 34 Orang 14 Orang 41,18 % 20 Orang 58,82 % 69,88 

X IPS2 30 Orang 13 Orang 43,33 % 17 Orang 56,67 % 74,07 

X IPS3 30 Orang 10 Orang 33,33 % 20 Orang 64,52 % 70,09 

X IPS4 30 Orang 7 Orang 23,33 % 23 Orang 76,67 % 66,33 

X IPS5 28 Orang 5 Orang 17,86 % 23 Orang 82,14 % 58,00 

(Sumber : Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Pasaman) 

Tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Ujian Tengah Semester 

Pendidikan Agama Islam siswa masih tergolong rendah. Masih banyak  

siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

telah ditetapkan sekolah, yaitu 75. Saat ini sering kali proses pembelajaran 

yang berlangsung di sekolah tersebut belum memiliki interaksi belajar 

yang mengoptimalkan. Guru telah menggunakan strategi mengajar, namun 

dari strategi yang digunakan belum dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebab 
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masih banyak siswa yang kurang aktif belajar. Sebagian siswa cenderung 

bercerita dengan teman sebangkunya saat proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berlangsung. 

Belajar yang berhasil meski melalui berbagai macam aktivitas, 

baik aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas fisik ialah siswa giat- aktif 

dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja, ia 

tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa  

yang memiliki aktivitas psikis(kejiwaan) adalah, jika daya jiwanya bekerja 

sebanyak-banyaknyaatau banyak berfungsi dalam rangka pengajaran. 

Seluruh peranan dan kemauan dikerahkan dan diarahkan supaya daya itu 

tetap aktif untuk mendapatkan hasil pengajaran yang optimal dan 

sekaligus mengikuti proses pengajaran secara aktif. Kegiatan/keaktifan 

jasmani fisik sebagai kegiatan yang tampak, yaitu saat siswa melakukan 

percobaan, membuat konstruksi model, dan lain-lain. Sedang kegiatan 

psikis tampak bila ia sedang mengamati dengan teliti, memecahkan 

persoalan dan mengambil keputusan, dan sebagainya.
12

 

Oemar Hamalik menjelaskan dalam bukunya bahwa penggunaan 

asas aktifitas besar nilainya bagi pengajaran para siswa. Para siswa 

mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri, berbuat 

sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secara integral, 

memupuk kerjasama yang harmonis dikalangan siswa, para siswa bekerja 

menurut minat dan kemampuan sendiri, memupuk disiplin kelas secara 
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wajar dan suasana belajar menjadi demokratis, mempererat hubungan 

sekolah dan masyarakat, dan hubungan antar orang tua dengan guru, 

pengajaran diselenggarakan secara realistis dan konkret sehingga 

mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta menghindarkan 

verbalistis, pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas 

dalam kehidupan di masyarakat.
13

 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam menurut penulis dapat dipahami 

dengan mudah oleh siswa dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan penggunaan strategi yang bisa menjadikan siswa aktif dalam 

belajar. Salah satunya adanya strategi Group to Group Exchange. Strategi 

belajar Group to Group Exchange adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa terutama hasil belajar siswa dalam 

materi Akidah Akhlak yaitu tentang larangan pergaulan bebas dan 

perbuatan zina, hal ini dapat dilihat adanya saling mengajar sesama siswa, 

adanya kerjasama, memecahkan masalah dan saling bertukar informasi 

antara siswa dengan siswa yang lain tentang materi yang telah dipelajari.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Group 

to Group Exchange dalam Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran PAI di SMAN 1 Pasaman. Dengan menggunakan 

strategi ini diharapkan terciptanya keseriusan dan keaktifan siswa dalam 
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 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 

h. 175  
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kegiatan belajar mengajar sehingga pada akhirnya proses belajar mengajar 

akan berhasil sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini dibatasi 

pada hal-hal sebagai berikut:  

1. Apakah ada peningkatan aktivitas belajar siswa kelas X IPS SMAN 

1 Pasaman? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas X IPS SMAN 1 Pasaman? 

3. Apakah yang menjadi faktor penghalang dan penunjang strategi 

pembelajaran aktif group to group exchange ini kelas X IPS SMAN 

1 Pasaman? 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jelaskan di atas, 

penulis tertarik untuk mengambil sebuah judul “Penerapan Strategi 

Pembelajaran Aktif Group to Group Exchange dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMAN 1 Pasaman?” 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional dengan strategi pembelajaran aktif group 

to group exchange pada mata pelajaran PAI kelas X IPS di SMAN 1 

Pasaman. 

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang belajar dengan 

strategi pembelajaran aktif group to group exchange dengan siswa 
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yang belajar dengan strategi pembelajaran konvensional pada mata 

pelajaran PAI kelas X IPS di SMAN 1 Pasaman. 

3. Untuk mengetahui faktor penghalang dan penunjang strategi 

pembelajaran aktif group to group exchange pada mata pelajaran PAI 

kelas X IPS di SMAN 1 Pasaman. 

 

 

 

 

 


